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ABSTRAK 

Pengaruh Pengembangan Kompetensi Digital Dan Praktik Kerja Fleksibel 

Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Keterlibatan Karyawan Sentra Industri 

Kelambu Dan Gorden Di Desa Blawe Kab Kediri 

Kata Kunci: Kompetensi Digital, Kerja Fleksibel, Keterlibatan, Kinerja, 
Karyawan 

Transformasi digital mengubah cara kerja organisasi, termasuk UMKM, namun 

masih menghadapi tantangan adopsi teknologi, di mana di sentra industri kelambu 

dan gorden Desa Blawe terjadi gap berupa rendahnya kompetensi digital dan 

praktik kerja fleksibel yang berdampak pada kinerja dan daya saing karyawan, 

serta minimnya penelitian yang menggabungkan kedua variabel tersebut secara 

bersamaan pada UMKM tradisional. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

hubungan pengembangan kompetensi digital, praktik kerja fleksibel, dan kinerja 

karyawan melalui keterlibatan karyawan sebagai variabel mediasi. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis explanatory survey pada 111 

responden karyawan UMKM sentra industri kelambu dan gorden di Desa Blawe 

yang dipilih dengan teknik purposive sampling, menggunakan instrumen 

kuesioner yang dianalisis dengan SEM-PLS. Hasil uji validitas menunjukkan 

semua indikator memiliki outer loading > 0,7 dengan nilai tertinggi pada karir 

portofolio (0,873) dan kerja nomaden (0,871), serta semua konstruk reliabel 

dengan Cronbach's Alpha > 0,6. Hasil analisis menunjukkan nilai R² keterlibatan 

karyawan sebesar 40,0% dan kinerja karyawan sebesar 62,4%, dengan seluruh 

tujuh hipotesis diterima secara signifikan: pengembangan kompetensi digital 

berpengaruh terhadap keterlibatan karyawan (β=0,344; t=3,405; p=0,001) dan 

kinerja karyawan (β=0,174; t=2,601; p=0,010), praktik kerja fleksibel 

berpengaruh terhadap keterlibatan karyawan (β=0,409; t=3,201; p=0,001) dan 

kinerja karyawan (β=0,258; t=3,414; p=0,001), keterlibatan karyawan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan (β=0,507; t=5,847; p=0,000), serta kedua 

variabel eksogen berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui keterlibatan 

karyawan dengan nilai β masing-masing 0,174 (t=2,624; p=0,009) dan 0,208 

(t=3,361; p=0,001). Penelitian menyimpulkan bahwa pengembangan kompetensi 

digital dan praktik kerja fleksibel berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di sentra industri kelambu dan gorden di Desa Blawe, baik secara 

langsung maupun melalui keterlibatan karyawan sebagai mediator yang efektif, 

sehingga diperlukan investasi dalam pengembangan kompetensi digital dan 

penerapan sistem kerja fleksibel untuk mendorong keterlibatan karyawan yang 

pada akhirnya meningkatkan kinerja secara keseluruhan dalam konteks UMKM 

tradisional yang bergerak menuju digitalisasi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berkembangnya teknologi sudah menghadirkan transformasi 

fundamental seperti halnya operasional bisnis dan cara kerja organisasi. 

Munculnya era digital pada lingkungan bisnis mengharuskan organisasi 

untuk menyesuaikan dengan cepat dan tanggap terhadap perubahan 

kemajuan teknologi Prastika et al. (2024). Digital teknologi tidak dapat 

digunakan sebagai pilihan lagi, tetapi telah menjadi keperluan utama 

dalam pelaksanaan bisnis (Alam et al., 2023). Menurut Qiao et al. (2024) 

transformasi digital sendiri bisa juga dipahami untuk proses 

pengintegrasian teknologi informasi, penyimpanan, penyampaian, dan 

konektivitas yang bertujuan menciptakan perubahan signifikan pada 

kinerja sebuah entitas. 

Transformasi digital yang ada akan dirasakan oleh pelaku bisnis 

dan menjangkau seluruh sektor bisnis, terutama Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Jika dilihat dari pendataan Kementerian Koperasi 

dan UMKM menunjukkan bahwa di tahun 2023, memiliki 65,5 juta usaha 

mikro atau 99% dari total usaha di Indonesia (Suhayati, 2023). Nilai ini 

membuktikan bahwa UMKM mendominasi usaha di Indonesia. Meski 

jumlahnya dominan, berdasarkan banyaknya teknologi digital yang 

digunakan menurut pernyataan Wakil Menteri Komunikasi dan 

Informatika pada Workshop Agustus 2024 lalu baru 27 juta usaha yang 

sudah mengambil dan menggunakan digitalisasi. Nilai ini akan 

diperkirakan dapat meningkat pada tahun 2024 hingga 30 juta usaha 

(Kementerian pendayagunaan aparatur negara dan reformasi birokrasi, 

2024). Meskipun setiap tahunnya diupayakan untuk meningkat, jumlah 

total UMKM yang ada dengan jumlah UMKM yang telah mengadopsi 

teknologi digital perbandingan persentase yang dihasilkan masih terbilang 

kecil dan tidak seimbang. Persentase yang kecil dan tidak seimbang akibat 

adanya transformasi digital memunculkan kesenjangan teknologi digital 

antara yang sudah mengadopsi teknologi dengan yang belum. Oleh sebab 
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itu permasalahan tersebut menjadi salah satu tantangan untuk segera 

dipecahkan. 

Fenomena kesenjangan digital ini terjadi salah satunya pada 

UMKM sentra industri kelambu dan gorden di Desa Blawe Kediri. 

Mayoritas karyawan UMKM disana masih menjalankan pekerjaan secara 

tradisional dengan adopsi teknologi digital yang minimal. Kesenjangan 

teknologi digital ini menjadikan suatu permasalahan karena menciptakan 

perbedaan dan ketidakseimbangan dalam hal kemampuan penggunaan 

teknologi antar pelaku usaha (Fadilla, 2020). Beberapa karyawan UMKM 

di Desa Blawe Kediri ada yang telah mahir menggunakan teknologi dan 

ada juga yang masih menghadapi keterbatasan teknologi yang signifikan. 

Permasalahan kesenjangan digital pada karyawan sentra industri 

kelambu dan gorden di Blawe Kediri penyebab salah satunya adalah 

rendahnya kompetensi digital. Kompetensi digital didefinisikan sebagai 

kemampuan seseorang dan keterampilannya dalam menggunakan 

teknologi digital untuk mendukung pekerjaannya, kegiatan sehari-hari, dan 

berkomunikasi (Fadilah & Hikmah, 2024). Sentra industri kelambu dan 

gorden disana tidak semua pemilik dan karyawannya memiliki kompetensi 

digital yang memadai. Karena kompetensi belum memadai, metode bisnis 

yang masih banyak digunakan oleh pemilik atau karyawan yaitu dengan 

metode konvensional yang mana melaksanakan operasi bisnis tanpa 

menggunakan teknologi digital. Akibat dari itu, terjadi persaingan yang 

ketat antar UMKM yang karyawan atau pemiliknya memiliki kompetensi 

digital dengan yang tidak memiliki kompetensi hingga menciptakan 

kesenjangan kompetitif bahkan dalam satu wilayah yang sama. 

Kinerja karyawan belum dapat dikatakan optimal karena masih 

terdapat kesenjangan yang perlu diselesaikan. Pada UMKM sentra industri 

kelambu dan gorden di Desa Blawe Kediri kesenjangan terlihat pada hasil 

kerja oleh karyawan berkaitan dengan penggunaan teknologi digital. 

Adanya perbedaan kinerja tersebut pasti bukan menjadi satu- satunya yang 

berpengaruh pada kapasitas hasil produksi individu saja bahkan sekaligus 

berpengaruh terhadap daya saing pada UMKM secara menyeluruh. 
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Sehingga perlu pengambilan solusi yang tepat agar tercipta keseimbangan 

individu dan keseimbangan bisnis agar kinerja karyawan dapat meningkat 

pada era digital saat ini. 

Pengembangan kompetensi digital menjadi kunci penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di era digital. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa karyawan dengan kompetensi digital yang baik 

mampu meningkatkan produktivitas kerja sebesar 64% (Awlia et al., 

2024). Sehingga perlu pengoptimalan efektifitas penggunaan teknologi 

agar karyawan dapat bekerja secara efektif. Pengoptimalan penggunaan 

teknologi yang mempengaruhi kinerja menjadi efektif contohnya seperti 

kecepatan pemasaran dan kemampuan melayani pelanggan dengan cepat 

bagi yang jarak jauh. Sehingga terlihat efektif yang dirasakan karyawan 

yaitu tidak kesulitan dalam melakukan pekerjaan dan justru mempermudah 

dan mempercepat tugas karyawan. 

Kompetensi digital yang belum memadai bukan menjadi satu- 

satunya fokus utama perhatian, tetapi dari sudut lain seperti kesenjangan 

praktik kerja fleksibel pada karyawan UMKM sentra industri kelambu dan 

gorden di Blawe Kediri juga menghadapi kendala tersendiri. Menurut 

Stella et al. (2020) meskipun pemaparannya mendefinisikan praktik kerja 

fleksibel sebagai metode umum yang sering digunakan oleh sebuah 

organisasi untuk menanggapi tantangan- tantangan yang ada akibat 

perubahan pada kondisi saat ini, tetapi implementasinya di lapangan masih 

menghadapi berbagai kendala. Implementasi praktik kerja fleksibel jauh 

sebelumnya sudah digunakan oleh UMKM kepada karyawan sentra 

industri kelambu dan gorden di Blawe Kediri hingga saat ini karena 

metode tersebut dirasakan bermanfaat untuk penyesuaian beberapa kondisi 

dalam pekerjaan. Meskipun bermanfaat, tetapi kenyataan yang terjadi 

praktik kerja fleksibel disana belum terbentuk dan berjalan dengan 

sempurna. Ketidaksempurnaan tersebut ditunjukkan seperti pemilik 

UMKM yang masih mengeluh hasil kinerja karyawan tidak maksimal dan 

ketidakpatuhan karyawan pada peraturan yang dibuat dari kesepakatan 

bersama. 
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Implementasi kerja fleksibel pada karyawan UMKM sentra 

industri kelambu dan gorden di Blawe Kediri bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. Agar kedua aspek 

tersebut meningkat dibuat cara yang tepat dengan membentuk beberapa 

model praktik seperti mencakup tidak terbatasnya waktu dalam melakukan 

pekerjaan, tidak terbatas akan ruang, macam jenis komunikasi yang 

digunakan, dan penggunaan dalam informasi (Ilma et al., 2022). Sehingga 

memberikan dampak ketika kinerja karyawan meningkat maka 

produktivitas juga meningkat dan menghasilkan kenaikan jumlah produk. 

Adanya pemberian tidak terbatas dalam beberapa praktik kerja fleksibel 

juga pasti akan menimbulkan tantangan pada karyawan. Tantangannya 

yaitu timbul konflik pekerjaan dan kehidupan pribadi karena karyawan 

dalam keberhasilan pekerjaannya harus menerapkan beberapa batasan 

dalam pekerjaan mereka dan kehidupan pribadi (Bjärntoft et al., 2020). 

Begitu juga dengan karyawan UMKM kelambu dan gorden di Blawe 

Kediri ketidaksempurnaan praktik kerja fleksibel dimungkinkan karena 

konflik individu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi belum berjalan 

dengan seimbang. Agar tantangan dapat dilalui, keseimbangan pekerjaan 

dan kehidupan pribadi harus diatur dengan tepat sehingga tetap 

memberikan manfaat bagi karyawan UMKM. 

Praktik kerja fleksibel yang sifatnya masih sebagai pilihan bagi 

karyawan UMKM sentra industri kelambu dan gorden di Blawe Kediri 

justru memberikan dampak negatif. Sifat yang hanya sebagai sistem 

pilihan membuat sistem ini diberlakukan pada kondisi tertentu saja 

berdasarkan kesepakatan antara yang bersangkutan. Sebagai gambarannya 

jika dilihat dari waktu kerja ada karyawan yang menerapkan waktu kerja 

fleksibel ada juga yang menerapkan waktu kerja tetap. Kemudian 

karyawan juga diperbolehkan bekerja dari rumah untuk pekerjaan tertentu. 

Gambaran praktik kerja fleksibel yang sudah diterapkan masih saja 

memunculkan masalah yang mengakibatkan hasil kinerja karyawan 

menurun. Pengawasan kerja dan aturan kerja fleksibel yang tidak tegas 

menjadi penyebab masalah tersebut belum bisa terselesaikan. Solusi dari 
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Azza & Hendriani (2023) untuk meminimalkan dampak negatif praktik 

kerja fleksibel diperlukan aturan kerja yang jelas sehingga hasil dampak 

positif lebih maksimal. 

Keterlibatan karyawan menjadi faktor sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja organisasi (Asri & Anggraini, 2022). Menurut De-La-

Calle-Durán & Rodríguez-Sánchez (2021) mendefinisikan keterlibatan 

karyawan sebagai kondisi pikiran positif yang menghasilkan kepuasan 

kerja, ditandai dengan perasaan semangat, dedikasi tinggi, dan 

penyerapan. Karena keterlibatan karyawan ini juga sangat diperlukan 

maka perlu memunculkan komitmen profesional dalam diri orang tersebut 

dengan memicu melalui sikap karyawan, prestasi kerja, dan rasa memiliki 

sebuah organisasi (Savitri et al., 2023). Sehingga ketika pemikiran- 

pemikiran yang positif dalam diri karyawan UMKM muncul akan 

tercapainya kinerja yang optimal. Tanpa keterlibatan karyawan sebuah 

organisasi tidak akan mampu menggapai tujuan secara maksimal yang 

sejalan dengan keinginan. 

Pengembangan kompetensi digital dan praktik kerja fleksibel 

menjadi fokus pembahasan penelitian ini karena minimnya pemahaman 

karyawan UMKM sentra industri kelambu dan gorden di Desa Blawe 

Kediri terhadap kedua aspek tersebut. Penyebab ketiadaan pemberian 

wawasan dan pemahaman mengenai pentingnya pengembangan 

kompetensi digital dan fleksibilitas kerja pada karyawan menjadi 

penghambat utama pengembangan usaha karena kinerjanya belum 

optimal. Penting juga untuk pemilik memahami pentingnya kedua aspek 

tersebut karena pasti akan memberikan dampak positif lebih awal pada 

hasil kinerja karyawan karena karyawan yang terlibat juga pasti 

diupayakan semaksimal mungkin untuk bisa memiliki kompetensi digital 

dan melakukan praktik kerja fleksibel dengan tepat. Dukungan ini 

diperkuat juga dengan penyataan menurut Nandang et al. (2024) yang 

menegaskan jika sebuah kepemimpinan digitalisasi memberikan pengaruh 

perubahan penting pada kinerja bisnis. 
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Kendala lain juga terjadi pada persaingan pemasaran yang dimana 

ditunjukkan pada data bahwa 60% UMKM di Indonesia mengalami 

kesulitan dalam persaingan pasar karena keterbatasan pemahaman dasar 

pemasaran digital (Suwali et al., 2024). Kondisi ini tercermin pada sentra 

industri kelambu dan gorden di Desa Blawe, di mana mayoritas karyawan 

masih menjalankan sistem pemasaran secara tradisional mengikuti 

kebiasaan yang ada tanpa memanfaatkan teknologi digital. Karyawan 

disana belum banyak menggunakan teknologi digital sebagai sarana untuk 

menjalankan pekerjaan karena kompetensi digital dan keahlian menguasai 

teknologi untuk pemasaran dikatakan masih dibawah rata- rata jika 

dibandingkan dengan perkembangan teknologi saat ini. 

Kesenjangan tersebut mengakibatkan ketidakseimbangan dalam 

pemasaran dan penjualan. Karyawan UMKM yang memiliki kompetensi 

digital mampu mengoptimalkan penjualan melalui platform online dan 

offline karena peluang hasil penjualan akan semakin besar karena 

jangkauan promosinya juga lebih luas. Sementara karyawan yang minim 

teknologi digital terbatas pada penjualan offline dan jangkauannya 

terbatas. Agar persaingan pemasaran dan hasil penjualan yang dilakukan 

karyawan UMKM dapat seimbang, pemaparan Utami et al. (2024) 

menekankan pentingnya memanfaatkan digitalisasi untuk memperluas 

jangkauan pangsa pasar, operasional meningkat lebih efisien, pelayanan 

dan meningkatkan standar kualitas produk. 

Penelitian ini penting dilakukan dengan alasan yang pertama yaitu 

terdapat penelitian sebelumnya yang belum banyak pembahasan yang 

mengangkat dari sentra industri ini. Jika terdapat pembahasan yang 

mengangkat dari UMKM ini variabel pembahasan yang diambil tidak 

terdapat kesamaan. Keterkaitan pengambilan beberapa variabel pada 

penelitian juga berbeda dengan penelitian- penelitian sebelumnya. Belum 

banyak penelitian yang menggabungkan untuk menganalisis 

pengembangan kompetensi digital dan praktik kerja fleksibel secara 

bersamaan pada sentra indutri kelambu di Blawe Kediri. Alasan kedua 

untuk menganalisis sejauh mana pengembangan kompetensi digital dan 
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praktik kerja fleksibel yang sudah diberikan dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan melalui keterlibatan karyawan dan mengatasi kesenjangan serta 

permasalahan yang terjadi pada karyawan UMKM sentra industri kelambu 

dan gorden di Desa Blawe Kediri. Minimnya pemahaman hubungan antara 

kompetensi digital dan praktik kerja fleksibel terhadap kinerja karyawan 

mengakibatkan ketidaktepatan pemberian strategi dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Pengharapan dari penelitian yang dilakukan agar 

memperluas wawasan dan mampu beradaptasi terhadap perubahan zaman 

dan teknologi, serta meningkatkan pendapatan dan produktivitas sentra 

industri tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Pemaparan latar belakang mengenai permasalahan yang terjadi pada 

UMKM kelambu dan gorden yang ada di Desa Blawe menunjukkan masih 

terjadi kesenjangan yang perlu diselesaikan. Peningkatan kinerja yang 

melibatkan karyawan membutuhkan pengembangan kompetensi digital 

pada era saat ini dan praktik kerja yang lebih fleksibel. Agar aspek yang 

diambil dapat dipahami dan bermanfaat dalam memberikan solusi maka 

diperlukan perumusan masalah yang lebih terperinci dengan pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh pengembangan kompetensi digital terhadap 

keterlibatan karyawan pada sentra industri kelambu dan gorden di 

Desa Blawe Kediri? 

2. Adakah pengaruh praktik kerja fleksibel terhadap keterlibatan 

karyawan pada sentra industri kelambu dan gorden di Desa Blawe 

Kediri? 

3. Adakah pengaruh keterlibatan karyawan terhadap kinerja karyawan 

pada sentra industri kelambu dan gorden di Desa Blawe Kediri? 

4. Adakah pengaruh pengembangan kompetensi digital terhadap kinerja 

karyawan pada sentra industri kelambu dan gorden di Desa Blawe 

Kediri? 

5. Adakah pengaruh praktik kerja fleksibel terhadap kinerja karyawan 

pada sentra industri kelambu dan gorden di Desa Blawe Kediri? 
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6. Adakah pengaruh pengembangan kompetensi digital terhadap kinerja 

karyawan melalui keterlibatan karyawan pada sentra industri kelambu 

dan gorden di Desa Blawe Kediri? 

7. Adakah pengaruh praktik kerja fleksibel terhadap kinerja karyawan 

melalui keterlibatan karyawan pada sentra industri kelambu dan 

gorden di Desa Blawe Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan menganalisis hubungan pengembangan 

kompetensi digital, praktik kerja fleksibel dan kinerja karyawan dengan 

melibatkan karyawan. Melalui penelitian ini pemahaman yang mendalam 

mengenai hasil kerja karyawan berdasarkan faktor- faktor yang 

mempengaruhi. Untuk itu tujuan pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengembangan 

kompetensi digital terhadap keterlibatan karyawan pada sentra industri 

kelambu dan gorden di Desa Blawe Kediri 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh praktik kerja fleksibel 

terhadap keterlibatan karyawan pada sentra industri kelambu dan 

gorden di Desa Blawe Kediri 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keterlibatan karyawan 

terhadap kinerja karyawan pada sentra industri kelambu dan gorden di 

Desa Blawe Kediri 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengembangan 

kompetensi digital terhadap kinerja karyawan pada sentra industri 

kelambu dan gorden di Desa Blawe Kediri 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh praktik kerja fleksibel 

terhadap kinerja karyawan pada sentra industri kelambu dan gorden di 

Desa Blawe Kediri 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengembangan 

kompetensi digital terhadap kinerja karyawan melalui keterlibatan 

karyawan pada sentra industri kelambu dan gorden di Desa Blawe 

Kediri 
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7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh praktik kerja fleksibel 

terhadap kinerja karyawan melalui keterlibatan karyawan pada sentra 

industri kelambu dan gorden di Desa Blawe Kediri 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan lebih banyak 

memperoleh literatur dari hubungan pengembangan kompetensi 

digital dengan praktik kerja fleksibel untuk meningkat kinerja 

karyawan 

b. Pemahaman mengenai keterlibatan karyawan yang memiliki 

peran dalam peningkatan kinerja 

c. Sebagai penyedia struktur kerja bagi praktik kerja fleksibel untuk 

mempercepat perkembangan pada industri tradisional 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi UMKM Sentra Industri Kelambu dan Gorden di Blawe 

Kediri 

1) Sebagai panduan untuk mengembangkan kompetensi digital 

karyawan dengan cara yang benar 

2) Dapat menentukan strategi yang perlu diambil dalam 

mengimplementasikan praktik kerja fleksibel 

3) Untuk rekomendasi untuk memecahkan permasalahan dan 

peningkatan kinerja 

b. Bagi Pemerintah Daerah 

1) Rencana untuk mengambil langkah- langkah dasar kebijakan 

pengembangan digitalisasi dilakukan pada karyawan UMKM 

2) Untuk mengacu pelatihan yang dibutuhkan pada karyawan 

terkait kompetensi digital 

3) Menambah referensi baru untuk mengembangkan ekosistem 

digital pada kondisi UMKM yang berbeda 

c. Bagi Masyarakat 

1) Masyarakat bisa memperoleh pelayanan terbaik dari karyawan 

UMKM yang terbaru melalui teknologi digital 
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2) Akses untuk memperoleh infomasi produk UMKM menjadi 

lebih cepat dan lebih efisien waktu 
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